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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Pembelajaran Matematika

Menurut pandangan B. F. Skinner (Syaiful Sagala, 2013:14) belgar adalah
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif. Hal ini diperkuat oleh Gagne (Dahar, 2006:2) bahwa belgjar adalah
proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebaga akibat dari
pengalaman. Selanjutnya Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:4-5) belgar
adalah sebuah proses yang kompleks yang di dalamnya terkandung beberapa
aspek. Aspek tersebut adalah bertambahnya jumlah pengetahuan, adanya
kemampuan mengingat dan mereproduksi, menyimpulkan makna,menafsirkan
dan mengaitkan dengan reditas, dan adanya perubahan sebagai pribadi.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa belgar adalah
merupakan suatu perubahan yang terjadi pada individu sebagai akibat dari

pengalaman yang diperoleh sebelumnya.

Pembel gjaran merupakan bagian penting dari pendidikan. Menurut Trianto
(2010:17) pembelgaran adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang dari
guru untuk membelgjarkan siswanya dengan maksud mencapa tujuan yang
diharapkan. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Miarso (Eveline Siregar dan
Hartini Nara, 2011:12) bahwa pembelgjaran adalah usaha pendidikan yang
dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih sebelum

proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali. Dengan demikian,
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pembelgjaran melibatkan beberapa komponen, seperti interaksi antara siswa dan

guru untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.

Menurut Asis Seefudin dan |ka Berdiati (2014:8-9) pembelgaran
merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan potenss mereka dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup bermasyarakat. Dari beberapa
pendapat tersebut dapat dissmpulkan bahwa pembelgjaran merupakan kegiatan
belgar yang terkendali dan dilakukan secara sadar dilakukan oleh guru untuk
mengembangkan potensi peserta didik daam sikap, pengetahuan, dan

keterampilan untuk hidup bermasyarakat.

Di sisi lain, matematika bersifat sangat abstrak yaitu berkenaan dengan
konsep-konsep abstrak dan penalarannya deduktif, (Herman Hudojo, 2005:36).
Selanjutnya Ruseffendi (Erman Suherman, dkk. 2001 : 16), mendefinisikan
matematika sebagal suatu hasil pemikiran manusia yang berkaitan dengan
penalaran, ide, dan proses. Ha tersebut menekankan bahwa matematika
merupakan suatu ilmu yang membutuhkan pemahaman konsep agar dapat

digunakan dalam pemecahan masalah.

Scoenfeld (Hamzah Uno, 2007:130) mendefinisikan bahwa belgar
matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam
membuat keputusan dan membuat masalah. Menurut Marpaung (2008:24), dalam
suatu pembelgaran matematika siswa perlu aktif melakukan proses matematisasi.
Proses matematisasi meliputi pemberian kesempatan kepada siswa untuk

merekonstruksi pengetahuan melalui  kegiatan: mengamati, mengklasifikasi,
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menyelesailkan masalah, berkomunikasi, berinteraksi dengan yang lain termasuk
dengan gurunya, melakukan refleksi, melakukan estimasi, mengambil

kesimpulan, menyelidiki keterkaitan, dan sebagainya.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran matematika
merupakan proses matematisasi dimana siswa merekonstruksi pengetahuan yang
dimiliki, membangun pemahaman sendiri dan menghubungkannya dengan situasi
daam kehidupan nyata sehingga siswa mempunyai pemamahan konsep

matematika yang baik.

2. Keefektifan Pembelajaran

Efektivitas berasal dari Bahasa Inggris effective yang berarti berhasil,
tepat, atau manjur. Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2002: 159), efektivitas
berasal juga dari kata efektif berarti memiliki efek, akibat, atau pengaruh.
Sehingga dapat dikatakan efektif mengandung makna tepat dan memberikan

pengaruh terhadap pencapaian tujuan, dalam hal ini pembelgjaran.

Menurut Hamzah Uno (2007:138) aspek keefektifan pembelgjaran diukur
dengan tingkat pencapaian siswa pada tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan.
Menurut Oemar Hamaik (2008) pembelgaran dikatakan efektif jika
pembelgjaran tersebut mampu menyediakan kesempatan belgar sendiri atau
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belgar Pembelgaran
akan efektif jika waktu yang tersedia untuk kegiatan ceramah guru sedikit,
sedangkan waktu terbanyak adalah untuk kegiatan intelektual dan untuk

pemeriksaan pemahaman siswa.
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Hamzah Uno (2007:138) mengungkapkan bahwa terdapat empat indikator
yang masuk kedalam keefektifan pengagjaran, yakni (1) kecermatan penguasaan
perilaku, (2) kecermatan untuk kerja, (3) kesesuaian kerja, dan (4) kuantitas
unjuk kerja. Nana Sudjana (2006: 34) mengungkapkan bahwa suatu
pembelgaran efektif dapat ditinjau dari segi proses dan hasilnya. Dari segi
proses, suatu pembelgjaran merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai
subjek belajar mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya secara

efektif.

NCTM (2000: 16) menyatakan bahwa ““effective mathematics teaching
requires understanding what students know and need to learn and then
challenging and supporting them to learn it well”. Artinya pembelgaran
matematika yang efektif membutuhkan pemahaman mengenai apa yang siswa
ketahui dan butuhkan untuk belgar, serta menantang dan mendukung mereka

untuk mempelgjarinya dengan baik.

Dari segi hasil, pembelgaran haruslah menekankan pada tingkat
penguasaan dan pemahaman yang menjadi tujuan siswa, baik secara kualitas
maupun kuantitas. Menurut Elis (Slamet Soewandi, dkk. 2005: 45) efektivitas
mengacu pada hasil, yaitu prestasi akademik siswa yang dicapai melalui tes
ujian. Agar dapat mencapai prestasi belgjar yang optimal, proses belgjar harus
efektif. Sgjalan dengan Elis, menurut Peterson (Slamet Soewandi, 2005: 44),
efektivitas pembelgjaran juga ditekankan pada hasil, yaitu banyaknya hasil
belgjar yang dapat dicapai, jangka waktu pencapaiannya, dan jangka waktu

bertahannya sesuatul.
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keefektifan pembelgjaran matematika adalah pembelgjaran yang membutuhkan
pemahaman mengenal apa yang siswa ketahui dan butuhkan pada proses belagjar
yang dapat mengeksploras kemampuan siswa sehingga memberikan hasil
belgjar yang optima bagi siswa. Efektivitas pembelgaran adalah ukuran
keberhasilan dari suatu kegiatan pembelgaran dalam mencapa tujuan
pembelgjaran. Efektivitas dapat dilihat dari pencapaian tujuan pembelgaran yang
terkait dengan pemahaman konsep matematika siswa. Berdasarkan standar yang
telah ditetapkan SMP Negeri 2 Kretek, tujuan pembelgjaran dikatakan efektif jika

memenuhi kriteria ketuntasan minimal, yaitu 75.

3. Pendekatan Saintifik

Pendekatan  saintifik  merupakan pendekatan yang diterapkan di
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik dalam
pembelgaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik. Permendikbud No 22
Tahun 2016 menjelaskan tentang pembelgaran dengan pendekatan
saintifiksaintifik, yaitu pembelgjaran yang terdiri atas kegiatan, merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan data, mengasosiasi, menarik kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Langkah-langkah dalam pendekatan
saintifik, disajikan sebagai berikut :

a. Mengamati (observing)
Mengamati dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat,

menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa aat. Kegiatan mengamati
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mengutamakan kebermaknaan proses pembelgaran (meaningfull learning).
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek

secara nyata, pesertadidik senang dan tertantang, dan mudah pel aksanaannya.

b. Menanya (questioning)

Kegiatan menanya bertujuan agar siswa memiliki pemikiran yang Kritis,
logis, dan sistematis. Dalam kegiatan ini, guru mengarahkan siswa untuk
membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang informasi
yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai

klarifikasi.

c. Mengumpulkan informasi (experimenting)

Langkah pembelgjaran ini siswa mengumpulkan hasil yang didapatkan dari
kegiatan sebelumnya. Daam langkah ini dapat juga dilakukan kegiatan
mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/
gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan

memaodifikasi/ menambahi/ mengembangkan.

d. Menalar (associating)

Daam langkah menaar ini siswa mengumpulkan ide-ide  sehingga
menghasilkan suatu simpulan. Dalam langkah ini terjadi  proses berfikir yang
logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservas untuk

memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
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e. Mengkomunikasikan

Langkah pembelgaran yang terakhir adalah memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengkomunikasikan hasil percobaan dan asosiasinya kepada siswa
lain dan guru untuk mendapatkan tanggapan. Langkah ini memberikan
keuntungan kepada siswa dalam meningkatkan rasa percaya diri dan
kesungguhan dalam belgjar. Komunikas disini dapat berupa komunikas tulis

maupun lisan.

Selain itu, terdapat beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam pembel gjaran
dengan pendekatan saintifik (Permendikbud No 22 Tahun 2016). Prinsip tersebut
antara lain peserta didik aktif mencari tahu, belgjar berbasis aneka sumber
belgjar, menggunakan pendekatan ilmiah, pembelgaran keterampilan aplikatif

pengakuan atas perbedaan individual dan latar bel akang budaya peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pendekatan saintifik
merupakan pendekatan pembelgaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 dan
berorientass atau berpusat pada siswa. Di daam pembelgaran dengan
pendekatan saintifik, peserta didik mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya
Proses pembelgaran dengan pendekatan saintifik dilakukan dengan lima
langkah pembelgaran yaitu tahap mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kelima tahapan ini dipandang

mampu membawa peserta didik mencapai keterampilan berpikir.
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4. Pendekatan Kontekstual

Rusman (2011:187) mengatakan bahwa pembelgaran dengan pendekatan
kontekstual adalah pembelgaran yang mengusahakan siswa aktif dalam
memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha
mempelgari konsep sekaligus menergpkan dan mengaitkannya dalam dunia
nyata. Pendekatan kontekstual melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang
membantu mereka mengaitkan pelgaran akademis dengan konteks kehidupan
nyata yang mereka hadapi (Johnson, 2014:35). Menurut Wina Sanjaya (2013:255)
pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual adalah suatu strategi pembelgaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa menemukan materi yang

dipelgari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual merupakan suatu strategi pembelgjaran yang menekankan
proses keterlibatan siswa menemukan konsep yang dipelgari dan mengaitkan
antara konsep yang dimiliki siswa pada permasalahan/konteks sehari-hari atau

permasal ahan lainnya sehingga pembel g aran |ebih bermakna.

a. Komponen pendekatan kontekstual

Menurut Wina Sanjaya (2013: 264) pembelgaran dengan pendekatan
kontekstual memiliki 7 asas. Ketujuh asas tersebut seringkali disebut dengan
komponen-komponen, yaitu: (1) konstrutivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya
(questioning), (4) masyarakat belgjar (learning community), (5) pemodelan
(modelling), (6) refleks (reflection), dan (7) penilaan nyata (authentic

assessment).
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Setiap komponen utama dalam pendekatan kontekstual memiliki prinsip-
prinsip dasar yang harus diperhatikan ketika akan menerapkannya dalam
pembelgaran. Menurut Wina Sanjaya (2013:264-266) prinsip-prinsip dasar
tersebut adalah konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya, masyarakat

belgjar (learning community), pemodelan (modelling).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pendekatan
pembelgjaran kontekstual, guru harus memperhatikan komponen-komponen
seperti konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belgar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian autentik. Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan
kontekstual apabila menerapkan komponen-komponen tersebut. Komponen-
komponen pendekatan kontekstual merupakan pedoman dalam penyusunan
langkah-langkah  pendekatan  kontekstual. Langkah-langkah  pendekatan
kontekstual harus dipahami oleh guru apabila ingin menerapkan pendekatan

kontekstual dalam pembel gjaran matematika.

b. Karakteristik Pendekatan K ontekstua

Masnur Musdlich (Sisca Ramadona, 2010: 8-10) menjelaskan bahwa

karakteristik pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut:

1) Learninginreal life setting
Pembelgaran dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah atau lingkungan
yang berkaitan dengan dunia nyata Siswa digak untuk membangun
pemahaman dari hal-hal yang terjadi dalam kehidupan nyata atau sehari-hari.

2) Meaningful Learning
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3)

4)

5)

6)

Pembelgjaran dilaksanakan dengan memberikan pengetahuan, tugas, dan
perlakuan yang memiliki manfaat atau makna bagi siswa. Siswa merasa

bahwa materi atau isi pelgaran penting dan relevan dengan kehidupannya.

Learning by doing

Siswa belgjar dari pengalaman yang diperoleh dalam proses pembelgaran.
Pembelgjaran diarahkan agar siswa dapat praktik langsung sehingga
terbangun pengetahuan dari apa yang dia lakukan bukan dari apa yang dia
hafalkan.

Learning in group

Pembelgjaran dilaksanakan melalui kegiatan kelompok, tukar pikiran dan
diskusi antarsiswa. Pengetahuan siswa diperoleh tidak hanya dari guru atau
dari buku pegangan, tetapi juga dari siswa yang lain. Dengan bekerja sama,
para siswa dapat terbantu dalam menemukan persoalan, merancang rencana,
dan pemecahan masalah.

Learning to know each other deeply

Pembelgaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
pengetahuan yang ia peroleh secara lebih mendalam. Guru memberikan
contoh kasus kepada siswa, kemudian mendorong siswa untuk menganalisis
permasalahan yang ada dalam kasus tersebut. Hal ini akan membuat siswa
mengenali dan memahami kasus tersebut |ebih mendalam.

Learning to ask, to work together

Pembelgjaran kontekstual dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan

mementingkan kerja sama. Pemahaman siswa dapat diperoleh dengan

19



interaksinya dengan siswa yang lain melalui kegiatan kelompok. Guru
membantu siswa agar dapat bekerja secara efektif dalam kelompok,
membantu mereka memahami bagaimana saling mempengaruhi dan
berkomunikasi.
7) Learning as an enjoy activity

Pembelgjaran dilaksanakan dalam sSituass  yang  menyenangkan.
Menyenangkan dapat diartikan sebagai suasana yang semarak, ekspresif,
tidak monoton, dan mendorong siswa untuk memusatkan perhatian dalam
belgjar. Pembelgaran yang seperti ini, akan membuat siswa nyaman dan
betah untuk mengikuti proses pembelajaran.

c. Prosedur Pembelgjaran Matematika dengan Pendekatan Kontekstual

Trianto (2013:109) terdapat lima bentuk dasar dalam pendekatan
kontekstual yaitu menghubungkan (relating), mencoba (experiencing),
mengaplikas (applying), bekerja sama (cooperating) dan proses transfer ilmu
(transferring). Pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual tercermin dalam

strategi pendekatan kontekstual, yaitu REACT.

1) Relating (mengaitkan)

Relating adalah belgar yang dikaitkan dengan pengalaman hidup sesorang
yang atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Dalam proses relating, guru
mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenali oleh siswa misalnya
sga guru memberikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan konsep tersebut. Selain itu, guru juga mengaitkan konsep

yang akan dipelgjari dengna pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya.
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Dengan demikian, siswa akan menjadi lebih termotivas untuk belgjar karena

pembel gjaran yang dilakukan bermakna dan berguna bagi mereka.

2) Experience (mengalami)

Daam proses ini guru memberikan kebebasan pada siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri dengan merancang suatu kegiatan yang
memmberikan pengalaman kepada siswa. Daam proses pembelgaran, siswa

melakukan berbagai aktivitas agar siswa dapat membangun pengetahuannya.

3) Applying (menerapkan)

Daam proses applying, siswa menerapkan konsep yang diperolehnya
untuk menyelesaikan suatu masalah. Guru dapat memberikan motivas atau
pancingan kepada siswa, seperti memberikan soal latihan yang redlistik dan
relevan untuk memperdalam pemahaman siswa. Latihan soal yang diberikan
harusah sesuai dengan perkembangan intelektual siswa jangan terlau sulit

ataupun terlalu mudah.

4) Cooperating (bekerjasama)

Cooperating adalah belgar dengan bekerjasama, bertukar pendapat, dan
berdiskusi dengna orang lain. Pada saat siswa melakukan berbagal kegiatan untuk
menemukan konsep dan memecahkan suatu masalah, seringkali siswa mengalami
kesulitan apabila melakukannya sendiri. Dengan bekerja secara berkelompok,
siswa dapat saling bertukar pendapat dan bekerjasama dengan siswa yang lain

sehingga dapat menyel esaikan kegiatan yang tadinya sulit dikerjakan sendiri.
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5) Transferring (mentransfer)

Daam proses transferring, siswa menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya dengan konteks baru. Siswa akan merasa ingin tahu dan tertantang
apabila dihadapkan pada permasalahan yang baru dan tidak lazim bagi mereka.
Guru memberikan latihan soal berupa permasalahan yang baru dan bervarias

untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan minat siswa.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dismpulkan bahwa langkah-langkah
pendekatan kontekstual terdiri dari relating, experiencing, applying, cooperating,
dan transferring yang disingkat menjadi REACT. Langkah-langkah pembelagjaran
dengan pendekatan kontekstual tersebut tercermin dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang dirancang oleh penditi untuk melaksanakan

pembelgjaran kontekstual di kelas.

5. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelgaran kooperatif mengarahkan siswa untuk belgar secara
berkelompok dan bekerja sama. Menurut Abdul Mgjid (2013: 174), pembelgaran
kooperatif adalah model pembelgaran yang mengutamakan kerja sama untuk
mencapai tujuan pembelgaran. Warsono dan Hariyanto (2012:161) menyatakan
bahwa pembelgjaran kooperatif adalah metode pembelgjaran yang melibatkan
sgumlah kelompok kecil siswa yang bekerja sama dan belgar bersama dengan
saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
dirumuskan. Sgjalan dengan hal ini, Wina Sanjaya (2006: 244) menyatakan bahwa
pembelgjaran kooperatif merupakan pendekatan pembelgjaran yang menekankan

adanya kerjasama antar siswadalam kelompok untuk tujuan belgjar.
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Menurut Stahl (Igoni, 2013:15) mengemukakan pembelgjaran kooperatif
dapat meningkatkan belgjar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap tolong
menolong dalam perilaku sosial. Sgjalan dengan Stahl, hasil penelitian Suryadi
(Igoni, 2013:15) pada pembel gjaran matematika menyimpulkan bahwa salah satu
model pembelagjaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa
adalah pembelgaran kooperatif. Abdul Majid (2013:175) juga mengungkapkan
hal yang sama bahwa model kooperatif memiliki keunggulan dalm membantu

siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit.

Dari uraan di atas, dapat disimpulkan pembelgaran kooperatif
merupakan pembelgjaran yang menekankan pada pembelgaran kelompok yang
melibatkan pembelgjar berperan aktif dalam pembelgaran dan mengkondisikan
pembelgar untuk saling bekerja sama dalam kelompok untuk membantu siswa

memperoleh pengetahuannya.

Ciri — ciri pembelgjaran kooperatif (Rusman, 2011: 208-209) yaitu: (1)
siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belgarnya, (2) anggota kelompok memiliki kemampuan yang bervariasi, (3)
penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. Dari ciri-ciri
tersebut nampak bahwa model pembelgjaran kooperatif dirancang tidak hanya

untuk membelgarkan kecakapan akademik namun juga keterampilan sosia.

Menurut Abdul Magjid (2013:175), pembelgaran kooperatif mempunyai
beberapa tujuan, diantaranya meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik ,agar siswa dapat menerima teman-teman yang mempunyai berbagai

perbedaan latar belakang, mengembangkan ketrampilan sosid siswa, berbagi
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tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk

bertanya, mau menjelaskan ide atu pendapat, dan bekerja kelompok.

Pembelgaran kooperatif dipandang sebagal suatu pembelgaran paling
efektif untuk memperoleh hasil yang maksimal. Kegiatan penyelesaian masalah
yang dilakukan secara berkelompok akan memfasilitas siswa untuk membangun
konsepnya sendiri. Menurut Spencer Kagan & Miguel Kagan (2009 : 3.1-3.2)
pembelgjaran kooperatif merupakan pembelgaran yang paling efektif untuk
mencapai tujuan pembelgaran. Ketercapaian tujuan pembelgaran ini, akan

membentuk kualitas siswa yang diharapkan.

Menurut Agus Suprijono (2009: 58), manfaat dari model
pembelgaran kooperatif yaitu: (8) memudahkan siswa belgjar, (b) tumbuhnya
kesadaran siswa untuk belgar berfikir mandiri, dan (c) siswa  dapat
menyelesalkan masalah yang diberikan oleh guru. Selain itu, manfaat
pembelgaran  kooperatif ~ yaitu siswa bekerjasama dalam belgar dan
bertanggung jawab terhadap teman satu kelompoknya sehingga mampu membuat
diri mereka belgar sama baiknya (Slavin, 2009: 10). Hal tersebut akan
berpengaruh baik pada perkembangan kemampuan pemahaman siswa, sehingga

tidak terjadi kesenjangangan kemampuan.

6. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model pembelgaran kooperatif yang telah dikembangkan antara lain
model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share. Model Pembelgaran
kooperatif Think Pair Share (TPS) merupakan pembelgjaran kooperatif yang

dikembangkan oleh Frank Lyman dan rekannya di Maryland pada tahun 1981
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(Slavin, 2009 : 257). Strategi TPS merupakan jenis pembelgaran kooperatif yang
dirancang untung mempengaruhi pola interaksi siswa. Menurut Anita Lie
(2008:57), pembelgjaran kooperatif tipe TPS memberikan kesempatan siswa
untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan siswa yang lain sehingga dapat
mengoptimalkan partisipas siswa. Dengan pembelgaran TPS akan tercipta

suasana belgar yang lebih hidup, aktif, kreatif, afektif, dan menyenangkan.

Sesuai dengan namanya, model pembelgaran ini terdiri dari tiga langkah

utama sebaga mana disebutkan oleh Abdul Majid (2013 : 191), sebagai berikut :

1) Tahap Think atau berpikir

Pada tahap ini, guru memberikan suatu permasalahan (dapat berupa LKS)
untuk siswa, kemudian siswa diminta memikirkan jawaban dari permasalahan

tersebut secaraindividu.

2) Tahap Pair atau berpasangan

Pada langkah ini, setelah siswa berusaha mencari alternatif jawaban secara
individu, selanjutnya mereka saling berpasangan dengan pasangannya yang
dipasangkan secara heterogen untuk mendiskusikan jawaban yang telah mereka

peroleh dan kemudian menentukan jawaban yang akan mereka sepakati bersama.

3) Tahap Share atau berbagi

Setelah siswa berpasangan dengan pasangannya dan mendapatkan sebuah
jawaban yang mereka sepakati bersama, selanjutnya mereka diberi kesempatan

untuk membagikan jawaban mereka dengan seluruh kelas.
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Model pembelgaran Think Pair Share (TPS) memberi kesempatan bagi siswa
untuk menyelesailkan masalah secara individu terlebih dahulu kemudian
membawa hasil pemikirannya pada diskusi kelompok secara berpasangan. Isoni
(2009:112) mengemukakan bahwa keunggulan dari TPS adalah optimalisasi
partisipasi siswa, yaitu memberi kesempatan delapan kali lebih banyak kepada
setigp siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang

lain.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share terdiri dari tiga tahapan. Yang pertama siswa akan
diberikan waktu untuk berpikir secara individual, kemudian siswa diminta untuk
mendiskusikan hal tersebut dengan pasangannya. Setelah itu, siswa secara
berpasangan akan menygjikan hasil diskusinya di depan kelas. Hal ini dapat
meningkatkan keaktifan siswa karena setiap siswa akan berperan pada saat

berlangsungnya proses pembel gjaran.
Kelebihan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS adal ah:

1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengaukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang digarkan karena secara tidak langsung
memperoleh contoh pertanyaan yang digukan oleh guru, serta memperoleh
kesempatan untuk memikirkan materi yang digarkan.

2) Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam

memecahkan masal ah.
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3) Siswa lebih aktif dalam pembelgjaran karena menyelesaikan tugasnya dalam
kelompok, dimanatiap kelompok hanyaterdiri dari 2 orang.

4) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar. Memungkinkan guru
untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses pembelgjaran (Hartina,

2008: 12).

Adapun kelemahan mode pembelgaran kooperatif tipe TPS adalah
sangat sulit diterapkan di sekolah yang kemampuan siswanya rendah dan waktu
yang terbatas, sedangkan jumlah kelompok yang terbentuk banyak (Hartina,
2008: 12). Menurut Anita Lie (2005: 46), kekurangan dari kelompok berpasangan

(kelompok yang terdiiri dari 2 orang siswa) adalah:

1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu di monitor
2) Lebih sedikit ide yang muncul, dan

3) Tidak ada penengah jikaterjadi perselisihan dalam kelompok

7. Modd Pembelgjaran Kontekstual dengan setting Pembelajaran

Kooperatif Think Pair and Share

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelgaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik. Permendikbud No 22
Tahun 2016 menjelaskan bahwa pendekatan saintifik dalam pembelgaran
sebagaimana dimaksudkan meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
mengajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata pelgaran. Langkah

pembelgjaran dalam kurikulum 2013 tersebut sesuai dengan lima bentuk dasar
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dalam pembelgaran kontekstual yang dikemukakan oleh Trianto (2013:109)
yaitu menghubungkan (relating), mencoba (experiencing), mengaplikasikan

(applying), bekerjasama (cooperating) dan proses transfer ilmu (tranferring).

Lima bentuk dasar pembelgaran kontekstual tersebut tergabung dalam
langkah-langkah pembelgjaran kooperatif Think Pair Share yang disusun oleh
peneliti. Langkah-langkah pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terdiri
dari tiga tahapan. Yang pertama siswa akan diberikan waktu untuk berpikir
secara individu, kemudian siswa diminta untuk mendiskusikan hal tersebut
dengan pasangannya. Setelah itu, siswa secara berpasangan akan menygjikan
hasil diskusinya di depan kelas. Hal ini dapat meningkatkan keaktifan siswa
karena setigp Siswa akan berperan pada saat berlangsungnya proses
pembelgjaran. Dari uraian tersebut, maka disusunlah langkah-langkah model
pembelgjaran kontekstual dengan setting pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair

and Share (TPS) seperti padatabel 1.
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Tabel 1. Langkah-L angkah Pembelajaran Menggunakan Pendekatan
Kontekstual dengan Setting K ooper atif Think Pair Share

K eterangan

Siswa diberi kesempatan memahami masalah kontekstual
yang berhubungan dengan materi segitiga yang ada pada
LKS (Relating)

Siswa menemukan sendiri konsep tentang materi segitiga
dalam LKS (Experiencing)

Siswa menyelesikan masalah kontekstual secara individu
berdasarkan konsep yang telah ditemukan (Experiencing
dan Applying)

Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang
berhubungan dengan materi segitiga yang terdapat dalam
LKS sesua pengetahuan mereka dengan mengikuti
langkah penyelesaian kemudian berpasangan dan
berdiskusi untuk mencocokkan jawaban ( Applying dan
Cooperating)

Siswa berpasangan dan berdiskusi menemukan solusi
pemecahan masalah menggunakan konsep yang dimiliki
dalam LKS dan menentukan hubungan secara matematis
masalah dalam LKS (Cooperating)

No Kegiatan

1. | Think
(berpikir)

2. | Pair
(berpasangan)

3 Share
(berbagi)

Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya dan siswa dari pasangan lain memberikan
tanggapan terhadap hasil yang dipresentasikan
(Transfering)

8. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan unsur

utama daam pembelgaran

matematika. Menurut Hamzah B. Uno (2008: 22) pemahaman diartikan sebagal

kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau

menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri

tentang pengetahuan yang

diperolehnya. Dengan kata lain pemahaman adalah pengetahuan yang disusun

dalam otak seseorang yang membuatnya mampu untuk mengartikan, menafsirkan,
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menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang
pengetahuan yang diperolehnya serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam

berbagal situasi yang berbeda.

Killen (2009: 120) mengatakan bahwa "one simple way to define
understanding is to say that students understand something when it has meaning
for them or when it make sense to them." Artinya, menurut Killen salah satu cara
sederhana untuk mendefininsikan pemahaman adalah siswa memahami sesuatu

apabila sesuatu tersebut bermakna dan masuk akal bagi mereka..

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
dikatakan paham jika siswa tersebut dapat menjelaskan dengan bak apa,
mengapa, dan bagaimana pengetahuan yang dimilikinya dengan menggunakan
konsep yang mendukung penjelasannya tersebut kepada orang lain. Selain itu,
siswa dapat dengan mudah memahami sesuatu apabila sesuatu tersebut bermakna

dan masuk akal bagi dirinya.

Davis dalam (Killen, 2009: 12) mendeskripsikan pemahaman menjadi tiga
level/tingkatan yaitu: (1) learners can see what the basic meaning of ehat they
are doing, (2) learners can concelve the task in which they are engaged as being
more than just a sequence of steps done for no apparent reason, what they are
doing make sense to them, (3) learners can apply tactics and strategies for
learning and exploring their subjects. Penjelasan tersebut dapat diartikan yakni:
(1) siswa dapat mengetahui makna mendasar dari apa yang dilakukannya, (2)
siswa dapat memahami bahwa tugas yang mereka lakukan lebih dari sekedar

urutan langkah tanpa alasan yang jelas karena apa yang mereka lakukan masuk
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akal bagi mereka, (3) siswa dapat menerapkan taktik dan strategi untuk belgar

dan mengeksplorasinya.

Martinis Yamin & Maisah (2009: 62) menjabarkan indikator atau kata
kerja operasiona pemahaman antara lain: (a2) membedakan (b) menjelaskan (c)
menyimpulkan (d) merangkum (e) memperkirakan, dan (f) menghitung.
Sedangkan menurut Wina sanjaya (2005:35), tingkatan pemahaman meliputi
kemampuan membandingkan (menunjukan persamaan dan perbedaan),

mengidentifikasi karakteristik, menggeneralisasikan dan menyimpulkan.

Menurut Abdul Halim Fathani (2009: 53) konsep merupakan ide abstrak
yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan
objek, apakah objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan. Sedangkan
menurut Oemar Hamalik (200: 162) konsep adalah kategori dari suatu objek yang

memiliki ciri-ciri umum.

Dapat disimpulkan konsep adalah suatu ide yng dibentuk dengan
memandang sifat-sifat yang sama dari sekumpulan objek untuk menggol ongkan
atau mengkategorikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan

konsep atau bukan.

Menurut Oemar Hamalik (2008: 133), Konsep memiliki banyak kegunaan,

antaralain:

1) konsep membantu dalam mengidentifikas objek-objek  yang ada di
lingkungan sekitar;
2) konsep membantu dalam mempelgari sesuatu yang baru dengan lebih

mudah;
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3) konsep dapat digunakan untuk mempelgjari dua hal yang berbeda dalam kelas
yang sama,

4) konsep memungkinkan terjadinya pel aksanaan pembelgjaran.

Pemahaman konsep merupakan landasan dalam pemecahan masaah.
Selain itu, apabila siswva memahami konsep maka siswa akan lebih mudah
mempelgari  konsep selanjutnya karena konsep dalam matematika saling
berhubungan satu sama lain. Nila Kesumawati (2008) mengemukakan bahwa
pemahaman konsep menunjukkan salah satu kecakapan atau kemahiran
matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belgar matematika yaitu
dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelgarinya,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma

secaraluwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menurut NCTM (2000: 19)," Sudent must learn mathematic with
understanding, actively building new knowledge from experience and priior
knowledge ". Artinya siswa harus belgjar matematika dengan pemahaman, secara
aktif membangun pengetahuan yang baru dengan pengalaman dan pengetahuan

yang sudah dimilikinya.

Menurut Polya (dalam Ety, 2011) mengemukakan empat tingkat
pemahaman matematik yaitu pemahaman mekanikal, pemahaman induktif,
pemahaman rasioanal, dan pemahaman intuitif. Pemahaman mekanikal, apabila
siswa dapat mengingat, menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara
sederhana. Pemahaman induktif, apabila siswa dapat menerapkan rumus atau

konsep dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa. Pemahaman rasional,
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apabila siswa dapat membuktikan kebenaran suatu rumus dan teorema.
Pemahaman intuitif, apabila siswa dapat memperkirakan kebenaran dengan pasti

sebelum menganalisis lebih lanjut.

Nana Sudjana (2006: 15) menjabarkan beberapa petunjuk yang harus
diperhatikan oleh guru dalam mengajarkan bahan pelgaran yang sifatnya konsep

antaralain:

1) renungkanlah arah, orientasi, dan aplikasi konsep yang harus dipelgjari;

2) tinjau kembali unsur prasyarat konsep yang hendak dipelgjari;

3) sgiikan stimulus sederhana yang tepat dari unsur-unsur yang ada dalam
konsep sehingga unsur, pola atau hubungan bersama dapat diketahui;

4) definisikan dan asosiasikan nama konsep;

5) perluas asosiasi melalui berbagai contoh dan aplikasi;

6) pertgjam kemampuan membedakan dengan menggunakan lebih banyak
contoh yang realistis. Dalam beberapa kasus contoh-contoh negatif berguna
untuk mempertajam kemampuan;

7) berikan latihan dan peninjauan kembali;

8) uji kemampuan meaui contoh konsep, menggunakan konsep,

mendefinisikan konsep dan menemukan konsep.

Berdasarkan uraian yang diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam mengartikan, menafsikan,
menerjemahkan atau menyatakan suatu konsep dengan caranya sendiri serta
mampu menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi yang berbeda. Erman

Suherman (2001: 61) mengungkapkan bahwa pembelgjaran matematika tidak
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hanya pada melatih ketrampilan dan hafal fakta, tetapi pada pemahaman konsep.
Konsep-konsep yang telah diperoleh siswa ini digunakan untuk memecahkan
masal ah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-

aturan ini didasarkan pada, (Ratna, 2006:62).

Menurut Karunia & Mokhamad (2015: 81) mengemukakan bahwa siswa

diakatakan memahami suatu konsep apabila siswa mampu:

1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelgari,

2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematis,

3) menerapkan konsep secara algoritma,

4) memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelgjari,
5) menyajikan konsep dalam berbagai representasi; dan

6) mengaitkan berbagai konsep matematika secarainterna atau eksternal.

Berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut Karunia & Mokhamad
serta berbagai uraian mengenai pemahaman konsep di atas, maka disusunlah
indikator pemahaman konsep pada pokok bahasan bangun segitiga. Keenam
indikator pemahaman konsep tersebut dideskripsikan secara singkat sebagal

berikut.

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

Telah disebutkan bahwa siswa dikatakan paham apabila siswa mampu
mengartikan, menjelaskan dan menyatakan pengetahuan yang dimilikinya dengan

caranya sendiri. Misalnya siswa mampu menyebutkan jenis dan sifat segitiga.



2) Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep

Indikator diatas sesual dengan definisi konsep yaitu ide abstrak yang dapat
digunakan untuk menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan objek,
apakah objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan. Misalnya siswa
mampu mengidentifikasi gambar lintas dari berbagai gambar bangun datar yang

ditampilkan.

3) Menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis.

Salah satu indikator yang menunjukan siswa telah paham adalah siswa
mampu menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana pengetahuan Yyang
dimilikinya dengan menggunakan konsep matematika yang mendukung
penjelasannya tersebut secara matematis (representasi matematis). Misanya
siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam dunia nyata menggunakan

konsep luas dan keliling segitiga.

4) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

Telah disebutkan bahwa salah satu tujuan mempelgari konsep adalah agar
siswa paham, dapat menunjukan ciri-ciri, unsur, membedakan membandingkan,
menggeneralisasikan, dan sebagainya. Dengan kata lain siswa harus mengetahui
syarat cukup dan syarat perlu dari suatu konsep yang membedakan dari konsep
yang lainnya. Misalnya siswa mampu menyebutkan ciri-ciri yang meliputi unsur-

unsur, jenis dan sifat segitiga.
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5) Menggunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah

Telah disebutkan bahwa siswa dikatakan paham apabila siswa mampu
menerpakna pengetahuan yang dimilikinya dalam berbagai situasi yang berbeda.
Selain itu apabila siswa memahami konsep matematika, maka ia dapat
menerapkan konsep tersebut dalam berbagai permasalahan yang ditemuinya
Dengan kata lain, siswa dikatakan memahami konsep apabila siswa tersebut
mampu menggunakan konsep yang dimilikinya untuk memecahkan suatu
masalah dalam berbagai Situas yang berbeda. Misalnya siswa diminta

menghitung luas taman yang berbentuk segitiga.

9. Topik Seqgitiga

Penelitian ini dilakukan di tingkat SMP kelas VII semester genap dengan materi
pembelgaran segiempat dan segitiga. Materi pembelgjaran sesuai  dengan
lampiran Permendikbud No 24 Tahun 2016. Terdapat dua Kompetensi Dasar
(KD) dadam materi pembelgaran Segiempat dan Segitiga. Namun, dalam
penelitian ini Kompetensi Dasar (KD) yang dilaksanakan adalah KD 3.11 yaitu
mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jgargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan
segitiga, dan KD 4.11 yaitu menyelesaikan masalah konteksual yang berkaitan
dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat,
jgargenjang, trapesium, dan layang-layang Melalui Kompetensi Dasar (KD)

kemudian dirumuskan indikator- indikator pembel gjaran.

36



B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian mengenai pembelgaran matematika dengan menggunakan model
pembelgjaran kontekstual dengan setting kooperatif Think Pair Share memang
bukan sesuatu yang baru pertama kali dilakukan. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya penedlitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya juga membahas
masalah yang sama, walaupun dengan strategi dan sudut pandang yang beragam.
Oleh karena itu, peneliti mencoba mengenali informasi dari hasil penelitian yang

berhubungan untuk dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Nurjanah (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika. Pada skripsi tersebut telah diteliti bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa lebih
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik daripada

menggunakan model pembelgjaran langsung.

Septi Hidayatun (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas
Pembel ajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Ditinjau dari Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Sswa Kelas VII di SVIP N 3 Jetis. Pada skripsi
tersebut telah diteliti bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) lebih efektif dibanding model pembelgaran langsung ditinjau dari

pemahaman konsep matematika siswa.

Yoss Lovita Hendri (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Struktural Think Pair Share (TPS) Dengan

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan
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Pemahaman Konsep Matematika. Pada skripsi tersebut telah diteliti bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang memperoleh
pembelgjaran Think Pair Share lebih baik dari pada siswa dengan pembelgaran
konvensional dilihat berdasarkan keseluruhan dan kemampuan awa (tinggi,

sedang, rendah).

Dian Puspita (2016) daam penelitiannya yang berjudul Efektivitas
Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika dan Motivasi Belajar Sswa SVIP. Pada skripsi tersebut telah diteliti
bahwa penerapan pendekatan kontekstual efektif terhadap kemampuan

pemahaman konsep.

Sitti Zahra Amin (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas
Pendekatan Realistic Mathematic Eduvation dan Saintifik Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Sswa Kelas VII SMIPN 4 Kendari. Pada skripsi
tersebut telaf diteliti bahwa pembelgjaran dengan pendekatan saintifik efektif

memberikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Ignatius Candra dan Andy (2012) dalam penelitiannya yang berjudul
Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Sswa Kelas VII SVIP Kanisius Pakem Pada
Pokok Bahasan Segitiga Dengan Memanfaatkan Program Geogebra Dalam
Proses Pembelajaran Remedial dan Nawestri Utami (2010) dalam penelitiannya
yang berjudul Eksperimen Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan
Metode Think Pair Share (TPS) Ditinjau Dari Kemampuan Awal Sswa Pada
Pokok Bahasan Segitiga. Pada penelitian tersebut dikemukakan bahwa materi

segitiga secara umum sulit dipahami oleh siswva SMP kelas V1.
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C. Kerangka Berfikir

Dalam pembelgjaran matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika yang baik. Dengan konsep yang didapatkan
tersebut diharapkan siswa dapat mencapai tujuan pembelgaran. Tujuan yang
dimaksudkan adalah capaian hasil belgar. Prestas belgar digunakan sebagai
salah satu penilaian dalam tes pengetahuan, prestasi belgjar yang tinggi diperoleh

dari pemahaman konsep yang baik dalam pembelgjaran.

Pemilihan model pembelgaran dan pendekatan yang tepat dapat
membantu mengembangkan pemahaman konsep siswa. Salah satunya dengan
pemilihan model pembelgjaran kooperatif. Model pembelgjaran kooperatif sangat
bervariasi, sdah satunya adalah metode Think Pair Share (TPS). Mode
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif dimungkinkan
karena adanya pengaruh diskusi dan waktu berpikir Iebih lama. Selain itu siswa
lebih aktif dalam pembelgjaran karena satu kelompok hanyaterdiri dari dua siswa.
Model pembelgaran tentunya akan lebih bak jika diaplikasikan dengan
pendekatan pembel gjaran yang tepat, yaitu dengan pendekatan kontekstual strategi
REACT. Pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman
konsep siswa dimungkinkan karena adanya pemberian kesempatan siswa untuk
mengorelasikan konsep yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu
pendekatan pembelgjaran ini menganut aliran konstruktivisme dimana siswa

dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelgaran dengan

menggunakan pendekatan saintifik sudah efektif di beberapa sekolah dengan

39



karakteristik siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep rendah. Hal
tersebut dimungkinkan karena pembelgjaran terpusat pada siswa sehingga
menciptakan suasana belgar yang aktif. Selain itu langkah-langkah pada
pendekatan saintifik mendorong siswa untuk menemukan. Tinggi atau rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti suasana belgjar yang belum melibatkan siswa secara aktif, dengan kata lain
siswa memperoleh konsep secara pasif, yakni guru langsung memberikan rumus,
siswa hanya menghafal rumus sehingga kesulitan mengaplikasikan konsep
matematika yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan nyata dan model
pembelgjaran yang diterapkan masih kurang efektif dalam mendorong pencapaian

kompetens yang diharapkan dengan optimal.

Untuk meminimalisir kendala di lapangan, perlu dicari alternatif model
pembelgjaran yang sesual dengan materi pelgaran maupun karakteristik siswa di
lapangan. Salah satu alternatif model pembelgaran yang dapat dipilih adalah
pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelgaran
kooperatif Think Pair Share (TPS). Penentuan model pembelgjaran yang efektif
menjadi prioritas untuk diterapkan pada pembelgjaran matematika ditinjau dari
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Oleh karena itu, perlu diteliti
tentang keefektifan pembelgaran matematika menggunakan pendekatan
kontekstual dengan setting pembel gjaran kooperatif Think Pair Share ditinjau dari

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
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D. Hipotesis Pendlitian

1. Pembelgaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan
setting pembelgjaran kooperatif Think Pair Share efektif ditinjau dari
kemampuan pemahaman konsep matematika siswva SMP kelas VI1I.

2. Pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan saintifik efektif dengan
setting diskusi ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika
siswaSMP kelas VII.

3. Pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran kontekstual
dengan setting pembelgjaran kooperatif Think Pair Share lebih efektif
daripada pembelgjaran dengan pendekatan saintifik dengan setting diskusi
ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP kelas

VII.
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